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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 
menganalisis pengaruh Pengaruh Good Corporate 
Governance dan Profitabilitas terhadap Kinerja 
Keuangan Perusahaan (Studi Empiris Terhadap 
Perusahaan Sektor Perbankan di Bursa Efek Indonesia 
Periode Tahun 2019-2022). 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Good 
Corporate Governance dan Profitabilitas terhadap 
Kinerja Keuangan Perusahaan. Populasi dalam penelitian 
ini adalah perusahaan Perbankan yang memiliki laba dan 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Data 
dikumpulkan dari laporan keuangan dengan sampel 27 
perusahaan dari tahun 2019-2022dan analisa dengan 
menggunakan analisis regresi berganda. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 
Proksi Good Corporate Governance, yakni kepemilikan 
institusional tidak berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan (2) Profitabilitas berpengaruh terhadap 
kinerja perusahaan (3) Good Corporate Governance dan 
Profitabilitas secara simultan berpengaruh terhadap 
kinerja perusahaan.. 

 
INTRODUCTION  

Menurut ketentuan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, bank adalah 
lembaga yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk tabungan dan 
menyediakannya kembali kepada masyarakat melalui pemberian pinjaman atau 
metode lainnya, dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Pentingnya Good Corporate Governance (GCG) dalam sektor perbankan tidak 
dapat diabaikan, mengingat peran vital lembaga perbankan dalam 
perekonomian Indonesia. Dengan fluktuasi ekonomi yang terjadi setiap tahun, 
persaingan bisnis menjadi sangat ketat. Oleh karena itu, dalam konteks tata 
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kelola perusahaan yang baik, isu ini menjadi sangat signifikan dan perlu 
mendapat perhatian khusus dari perusahaan untuk meningkatkan keuntungan 
dan kinerjanya 

Menurut ketentuan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, bank adalah 
lembaga yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk tabungan dan 
menyediakannya kembali kepada masyarakat melalui pemberian pinjaman atau 
metode lainnya, dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Pentingnya Good Corporate Governance (GCG) dalam sektor perbankan tidak 
dapat diabaikan, mengingat peran vital lembaga perbankan dalam 
perekonomian Indonesia. Dengan fluktuasi ekonomi yang terjadi setiap tahun, 
persaingan bisnis menjadi sangat ketat. Oleh karena itu, dalam konteks tata 
kelola perusahaan yang baik, isu ini menjadi sangat signifikan dan perlu 
mendapat perhatian khusus dari perusahaan untuk meningkatkan keuntungan 
dan kinerjanya. 

Banyak pihak yang berpendapat bahwa salah satu faktor yang 
menyebabkan penurunan kinerja perusahaan adalah kurangnya implementasi 
tata kelola perusahaan yang memadai di perusahaan-perusahaan Indonesia. Hal 
ini dapat mengakibatkan ketidakstabilan ekonomi dan berdampak negatif pada 
kinerja keuangan perusahaan. Good Corporate Governance (GCG) merujuk 
pada sistem tata kelola perusahaan yang baik dan serangkaian aturan yang 
membimbing manajemen perusahaan. Implementasi Good Corporate 
Governance (GCG) bertujuan untuk mencapai tingkat transparansi dalam 
pengelolaan perusahaan, memberikan keyakinan kepada pemangku 
kepentingan bahwa mereka mendapatkan perlindungan yang efektif dan 
pengembalian investasi yang sesuai. Praktik tata kelola perusahaan yang baik 
(GCG) dalam suatu perusahaan dapat menarik minat investor potensial dan 
meningkatkan nilai perusahaan, karena memberikan indikasi bahwa perusahaan 
berkomitmen untuk mencapai hasil terbaik dari keputusan yang diambilnya 
(Hidayat Fahrul, 2023). Maksud dari menerapkan tata kelola perusahaan yang 
baik adalah memberikan perlindungan kepada pemangku kepentingan dari 
praktek manajemen yang tidak jelas dan terbuka. 

       Dalam mengevaluasi performa suatu bank, analisis laporan keuangan 
sektor perbankan menjadi kunci. Untuk mengukur kesehatan keuangan suatu 
bank, penggunaan rasio keuangan menjadi metode yang efektif. Satu dari 
beberapa parameter yang bisa dijadikan penilaian terhadap kesehatan suatu 
bank adalah Return on Assets (ROA). 

Adanya beberapa kasus pada subsektor perbankan menunjukkan kinerja 
keuangan perusahaan tersebut dapat dikatakan buruk terbukti terjadinya 
penyelewengan wewenang, penarikan uang nasabah, korupsi oleh pihak-pihak 
internal perusahaan yang dilakukan oleh karyawan, manajer dan direktur yang 
merugikan nasabah dan pemegang saham karena tidak menerapkan prinsip-
prinsip GCG dengan baik. Selain itu besar kecilnya perusahaan dapat 
mengindikasikan bagaimana kinerja perusahaan. Total assets yang dimiliki 
suatu perusahan merupakan cerminan kewajiban dan permodalan perusahaan, 
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sehingga perusahaan akan berhati-hati dalam mengelola assetnya agar laporan 
keuangan perusahaan menjadi baik di mata nasabah dan pemegang saham. 
Penerapan prinsip GCG yang baik dan profitabilitas yang besar diindikasikan 
dapat menghasilkan kinerja keuangan perusahaan yang baik pula. 

       Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti melakukan penelitian 
yang berjudul "Pengaruh Good Corporate Governance dan Profitabilitas 
Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan." 

 
THEORETICAL REVIEW 

Teori Keagenan (Agency Theory)  
      Teori keagenan memberikan landasan konseptual untuk menjelaskan konsep 
tata kelola perusahaan, yang dikenal sebagai Good Corporate Governance 
(GCG). Jensen dan Meckling (1976) mendefinisikan teori keagenan sebagai 
konsep yang mengacu pada hubungan antara pemilik (prinsipal) dan manajer 
(agen). Hubungan keagenan terjadi ketika satu atau lebih individu (pemberi 
kerja) mempekerjakan orang lain (pekerja) untuk bertindak atas nama mereka 
dan mengalihkan otoritas pengambilan keputusan kepada pekerja tersebut. 
Hubungan keagenan muncul dalam konteks antara pemegang saham dan 
manajemen, serta antara pemegang saham dan kreditor (pemegang obligasi atau 
bondholder). Dalam dinamika keagenan, kontrak dibentuk antara prinsipal dan 
agen untuk menyediakan layanan atas nama prinsipal, sementara agen 
diberdayakan untuk membuat keputusan yang terbaik demi kepentingan 
prinsipal. 
 
Kinerja Keuangan Perusahaan 

Laporan keuangan, atau yang dikenal sebagai annual report, adalah 
dokumen yang mencerminkan kondisi keuangan suatu perusahaan pada suatu 
titik waktu atau dalam periode tertentu. Tujuan utama dari laporan keuangan 
adalah menyajikan informasi yang menunjukkan status keuangan perusahaan, 
kinerja, serta perubahan dalam kondisi keuangan. Selain itu, laporan ini 
bertujuan memberikan informasi yang bermanfaat bagi berbagai pihak yang 
terlibat dalam pengambilan keputusan ekonomi, baik dari pihak internal 
maupun eksternal perusahaan. Data yang dipaparkan dalam laporan keuangan 
berperan sebagai landasan untuk proses pengambilan keputusan oleh pihak-
pihak yang berkepentingan (Sari, 2022). 
Good Corporate Governance (GCG) 
 
        Menurut pendapat (Sari, P, N & Husadha, 2020) Good Corporate 
Governance (GCG) membedakan dirinya dari manajemen korporat karena 
secara konseptual merupakan suatu sistem yang mengatur dan mengawasi 
operasi perusahaan untuk menciptakan nilai tambah bagi semua pemangku 
kepentingan. Dua poin utama dalam GCG adalah persyaratan bagi perusahaan 
untuk melakukan pengungkapan informasi kinerja secara akurat, tepat waktu, 
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dan transparan, serta hak pemegang saham untuk menerima informasi yang 
akurat.  

Menurut definisi dari Organisation for Economic Cooperation and 
Development (OECD), tata kelola perusahaan diartikan sebagai sistem yang 
mengarahkan dan mengawasi aktivitas perusahaan, termasuk hukum dan 
regulasi seputar distribusi saham, struktur dewan direksi, peran dan tanggung 
jawab anggota dewan, hak dan kewajiban pengurus, serta keterlibatan 
pemangku kepentingan non-pemegang saham (Rosiana & Mahardhika, 2021). 
Pertanyaan mengenai Good Corporate Governance (GCG) selalu menjadi topik 
yang ramai diperbincangkan, terutama di kalangan ekonom dan pelaku bisnis di 
Indonesia (Indrawati & Hanif, 2023). 
 
Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan Institusional dalam perusahaan dapat mengawasi manajer 
dalam pengambilan keputusan (Merryana et al., 2019). Hal ini dikarenakan 
dalam pengambilan keputusan investor institusional ikut berpartisipasi 
sehingga manajemen sulit untuk melakukan tindakan di luar hal yang diberikan 
bagian dari pemegang saham. Kepemilikan institusonal bertindak sebagai pihak 
yang memonitor secara profesional perkembangan investasi yang ditanamkan 
oleh pemegang saham. Hal ini memperkecil kemungkinan manajemen untuk 
melakukan kecurangan sehingga dapat menyelaraskan kepentingan manajemen 
dan kepentingan stakeholder lainnya untuk meningkatkan kinerja perusahaan. 
 
Dewan Direksi 

Menurut pasal 1 dalam UU No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 
yang 
dimaksud dengan direksi adalah organ perseroan yang berwenang dan 
bertanggung jawab penuh atas pengurusan perseroan untuk kepentingan 
perseroan, sesuai dengan maksud dan tujuan perseroan, serta mewakili 
perseroan, baik dalam maupun di luar pengadilan, sesuai dengan ketentuan 
anggaran dasar. Menurut (Situmorang & Simanjuntak, 2019) Dewan Direksi 
menjadi pemimpin di dalam perusahaan untuk dapat memastikan bahwa pihak 
manajemen ataupun pihak di bawahnya dapat melakukan tugasnya sesuai 
dengan tujuan dan perencanaan perusahaan. 
 
Dewan Komisaris 

Peranan Dewan Komisaris sangat penting bagi perusahaan, salah satunya 
dalam mengimplementasikan mekanisme Good Corporate Governance. Peranan 
yang dilakukan oleh dewan komisaris berfungsi untuk menyeimbangkan 
kepentingan pemegang saham dan manajer dalam perilaku yang dapat 
memuaskan kepentingan pribadi mereka. Tugas dari Dewan Komisaris yaitu 
untuk memantau dan mengendalikan manajer dan pemegang saham dalam 
setiap keputusan yang disepakati (Amaliyah & Herwiyanti, 2019). 
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Profitabilitas 
Profitabilitas tercermin dalam keuntungan yang diperoleh melalui hasil 

penjualan dan capital gain (Zulaikha, 2022). Hasil pengukuran ini dapat 
berperan sebagai sarana untuk menilai kinerja manajemen di periode 
sebelumnya, apakah manajemen beroperasi secara efektif atau tidak. Indikator 
utama ini sering diidentifikasi sebagai instrumen untuk mengevaluasi kinerja 
manajemen. Profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 
meraih keuntungan dari kegiatan operasionalnya (Fatimah & Setiany, 2023). 
 
Kerangka Konseptual 

 
 

Hipotesis  
Dengan merujuk pada kerangka pemikiran yang telah disusun, yang 

membahas dampak good corporate governance dan profitabilitas terhadap 
kinerja keuangan perusahaan, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian 
sebagai berikut : 
Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 
       Good Corporate Governance (GCG) merupakan bentuk optimal dari tata 
kelola perusahaan yang melibatkan perlindungan terhadap kepentingan 
pemegang saham sebagai pemilik usaha dan kreditur sebagai pemberi pinjaman. 
Sistem GCG yang efisien memberikan perlindungan yang efektif bagi pemegang 
saham dan kreditur, dengan tujuan mencapai pengembalian yang adil, wajar, 
dan efisien. Sistem ini juga menjamin bahwa manajemen bertindak dengan niat 
baik untuk kepentingan terbaik perusahaan. 
       Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh (Setyawan, 2017) Temuan dari 
penelitian menyatakan bahwa good corporate governance memiliki dampak 
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dengan merinci hasil tersebut, dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H1 : Pengaruh good corporate governance berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan perusahaan 
 
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 
       Profitabilitas adalah indikator yang digunakan untuk mengevaluasi 
kemampuan suatu perusahaan dalam menciptakan keuntungan. Selain itu, rasio 
ini juga berfungsi sebagai alat untuk mengukur efektivitas tata kelola 
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perusahaan. Ketika suatu perusahaan lebih menguntungkan, hal itu 
mencerminkan efektivitas dan efisiensi yang lebih tinggi dalam pengelolaan aset 
serta mampu menghasilkan laba yang lebih besar, sehingga risiko kesulitan 
keuangan menjadi lebih kecil. Sebaliknya, jika profitabilitas perusahaan rendah, 
ini menunjukkan kurangnya efektivitas dalam pengelolaan aset dan kemampuan 
yang terbatas dalam menghasilkan keuntungan, sehingga meningkatkan risiko 
kesulitan keuangan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tingkat 
profitabilitas memiliki korelasi negatif dengan tingkat kesulitan keuangan. 
       Dari hasil riset yang dijalankan oleh (Lutfiana & Hermanto, 2018). Temuan 
dari penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dari profitabilitas 
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dengan dasar penjelasan ini, dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H2 : Pengaruh profitabilitas berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 
perusahaan 
 
Pengaruh Good Corporate Governance dan Profitabilitas Terhadap Kinerja 
Keuangan Perusahaan 
       Melalui pengujian secara bersamaan, kedua variabel tersebut memiliki 
dampak terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini disebabkan oleh fakta 
bahwa faktor-faktor yang berperan dalam memengaruhi kesulitan keuangan 
melibatkan tingkat utang, volume penjualan, dan laba perusahaan. Dengan 
peningkatan hasil baik dalam good corporate governance maupun profitabilitas, 
dapat diharapkan bahwa kinerja keuangan perusahaan akan mengalami 
perbaikan. (Lutfiana & Hermanto, 2018). 
H3 : Pengaruh good corporate governance dan profitabilitas secara simultan 
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan 
 
METHODOLOGY   

Penelitian merupakan penyelidikan sistematis yang bertujuan untuk 
memberikan informasi agar dapat menyelesaikan permasalahan. Sedangkan 
metode penelitian merupakan bagian dari metodologi penelitian yang secara 
khusus mendeskripsikan tentang teknik pengumpulan data dan analisis data. 
Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 
karena data yang digunakan untuk menganalisis relasi antar variabel 
diungkapkan dalam bentuk angka, dengan fokus pada penelitian korelasional. 
Penelitian korelasional bertujuan untuk memahami keterkaitan atau dampak 
antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini masuk ke dalam golongan 
penelitian asosiatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
antar variabel. Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data sekunder 
sebagai sumber data. 

Populasi yang menjadi fokus penelitian mencakup seluruh perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan memiliki laporan 
tahunan atau annual report untuk periode tahun 2019 hingga 2022. 
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Menurut (Sugiyono, 2019) sampel merupakan bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Metode pengambilan sampel yang 
digunakan adalah purposive sampling yaitu pengambilan sampel yang 
dilakukan berdasarkan kriteria sebagai berikut : 
1. Terdaftar sebagai perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dari tahun 2019-2022 secara berturut-turut. 
2. Perusahaan sektor perbankan yang tidak memiliki data yang diperlukan 

dalam penelitian secara lengkap selama tahun 2019-2022. 
Dengan merujuk pada kriteria tersebut, sampel yang akan diambil untuk 

penelitian ini adalah perusahaan sektor perbankan yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) selama periode 2019-2022, dan memenuhi persyaratan yang telah 
ditetapkan, dengan total sebanyak 74 sampel data. 

Penellitian ini akan menggunakan alat analisis SPSS for windows untuk 
menguji kalayakan data penelitian dan menguji hipotesis untuk menjawab 
masalah dalam penelitian. Adapun pengukuran variabel dalam penelitian dapat 
dilihat pada tabel berikut : 

 

 
 

RESULTS 
Pengujian kelayakan data dengan asumsi klasik normalitas.  
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Berdasarkan  tabel diatas dapat disimpulkan bahwa model regresi ini 

memenuhi asumsi normalitas. Signifikansinya sebesar 0,052, yang berarti nilai 
signifikansinya lebih tinggi dari 0,05, menyiratkan bahwa data tersebut dapat 
dianggap terdistribusi secara normal. 

Selain menguji normalitas asumsi klasik didalam penelitian ini akan 
menguji multikolinearitas yang menunjukkan bahwa semua nilai tolerance 
untuk variabel Good Corporate Governance yang diindikasikan oleh 
Kepemilikan Institusional adalah 0,998, dan untuk variabel Profitabilitas yang 
diwakili oleh (ROE) adalah 1,000. Kedua variabel tersebut menunjukkan bahwa 
nilai tolerance masing-masing lebih besar dari 0,10. Selain itu, nilai VIF untuk 
Kepemilikan Institusional adalah 1,000, dan untuk Kinerja Keuangan adalah 
1,000. Kedua variabel ini menunjukkan nilai VIF yang kurang dari 10. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terdapat tanda-
tanda multikolinearitas antar variabel. 

Hal yang sama juga ditunjukkan pada hasil heteroskedastisitas Dimana 
nilai signifikansi menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Sig. > 0,05 
atau 5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada model regresi tidak terjadi 
masalah heteroskedastisitas. 

Pengujian terakhir asumsi klasik adalah menuji autokorelasi dimana nilai 

Durbin-Watson sebesar 1,257 yang artinya tidak kurang dari -2 dan tidak lebih dari 2, 

maka dalam penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.. 

Tahapan berikut nya adalah menguji hipotesis penelitian. Uji parsial (Uji 
t) adalah metode pengujian yang digunakan untuk menguji signifikansi 
pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen sebagai berikut : 

 
Variabel Good Corporate Governance yang diproksikan dengan 

Kepemilikan Institusional diperoleh thitung sebesar 1,429 < 1,666 ttabel dengan 
sig. 0,157 > 0.05. Maka Ho diterima atau Ha ditolak. Sehingga, dapat disimpulkan 
bahwa secara individual, Variabel Good Corporate Governance yang diukur 
melalui Kepemilikan Institusional tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kinerja keuangan. 

Variabel Profitabilitas yang diproksikan dengan (ROA) diperoleh thitung 
sebesar 7418,916 > 1,666 ttabel dengan sig. 0,000 < 0,05 atau nilai signifikansi lebih 
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kecil dari 0,05. Maka Ho ditolak atau Ha diterima yang berarti bahwa 
Profitabilitas berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja keuangan. 

 
Selanjutnya penelitian ini akan menguji simultan ( Uji F) yang digunakan 

untuk menguji apakah variabel independen secara bersama sama berpengaruh terhadap 

variabel dependen yang ditunjukkan pada hasil berikut : 

 
 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa nilai Fhitung sebesar 27,206 yang artinya 
nilai Fhitung > Ftabel karena nilai yang dapat dari Ftabel sebesar 3,126 sehingga 
27,206  > 3.126. Selanjutnya dilihat dari nilai signifikansi yang sebesar 0,000 < 
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel independen yang 
terdiri dari Good Corporate Governance dan Profitabilitas secara bersama- sama 
berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu Kinerja Keuangan. 
 Nilai Adjusted R Square sebesar 0,216 atau 21,6%. Hal ini menunjukan 
bahwa variabel independen mampu menjelaskan variasi variabel dependen 
sebesar 21,6% sedangkan sisanya yaitu 78,4% dipengaruhi n oleh variabel 
dependen lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian ini. Faktor-
faktor lain yang mempengaruhi kinerja perbankan yaitu, efisiensi operasi 
(BOPO), risiko pasar (NIM), permodalan (CAR), dan likuiditas (LDR). 
 
DISCUSSION 

Variabel Good Corporate Governance yang diproksikan oleh kepemilikan 
institusional sebesar 0,157 > 0,05. Dengan demikian Ho diterima dan H1 dalam 
penelitian ini ditolak. Hal ini menunjukkan variabel good corporate governance 
belum berfungsi optimal dalam operasional perbankan, sehingga kurang 
meningkatkan kinerja keuangan. Yang berarti bahwa semakin tinggi tingkat 
kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
keuangan. Pemilik institusional memiliki kemampuan untuk ikut mengendalikan 
perusahaan. Sehingga terdapat kecenderungan untuk melakukan tindakan demi 
kepentingan pribadi. Selain itu perbedaan pengetahuan terkait informasi 
perusahaan yang berbeda antara pemilik institusional dengan manajer dapat 
membuat manajer mengendalikan perusahaan karena memiliki informasi yang 
lebih banyak. Sehingga kepemilikan institusional tidak menjamin keefektifan 
dalam memonitoring kinerja manajer. 
        Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh (Hadyan, 2021) yang menguji tentang implikasi good corporate 
governance terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan. Hasil penelitian 
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tersebut yaitu struktur kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap 
keputusan keuangan maupun kinerja keuangan perusahaan. 

Variabel Profitabilitas yang diproksikan oleh (ROE) sebesar 0,000 < 0,05. 
Dengan demikian Ho ditolak dan H2 dalam penelitian ini diterima. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
keuangan di perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI pada periode 2019-2021. 
Rasio ini menunjukkan. efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio 
ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula 
sebaliknya. Hal ini menunjukkan kemampuan menciptakan laba merupakan 
faktor utama bagi penciptaan kinerja keuangan pada perusahaan sektor 
perbankan. 
        Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang telah 
dilakukan oleh (Mahmudah & Suprihhadi, 2022) hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa profitabilitas yang diproksikan oleh (ROA) berpengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja keuangan. 

Uji F menunjukkan bahwa variabel independen secara bersama sama 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Hal ini dikarenakan pada dasarnya 
yang menjadi faktor dalam mempengaruhi masalah keuangan adalah tingkat 
penjualan, utang dan laba suatu perusahaan. Dengan semakin baiknya Good 
Corporate Governance di dalam perusahaan, maka hal ini akan meningkatkan 
kinerja perusahaan sehingga profitabilitas perusahaan juga akan meningkatkan 
kinerja perusahaan sehingga profitabilitas perusahaan juga akan meningkat dan 
hal ini akan berdampak baik kepada peningkatan kinerja keuangan. 
       Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh (Setyawan, 2017)  yang menguji tentang implikasi good corporate 
governance, ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap kinerja keuangan. 
Hasil penelitian tersebut yaitu good corporate governance dan profitabilitas secara 
simultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
 
CONCLUSIONS  
       Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan mengenai pengaruh good 
corporate governance dan profitabilitas terhadap kinerja keuangan pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021, 
maka peneliti menyimpulkan bahwa : 
1. Variabel good corporate governance tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. Hal ini menunjukkan variabel good corporate governance belum 
berfungsi optimal dalam operasional perbankan, sehingga kurang 
meningkatkan kinerja keuangan. 

2. Variabel profitabilitas berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, semakin 
besar (ROE) suatu bank semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai 
perusahaan tersebut. Hal ini menunjukkan kemampuan menciptakan laba 
merupakan faktor utama bagi penciptaan kinerja keuangan pada perusahaan 
sektor perbankan. 
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3. Variabel good corporate governance dan profitabilitas berpengaruh secara 
simultan terhadap kinerja keuangan. Hal ini dikarenakan pada dasarnya yang 
menjadi faktor dalam mempengaruhi masalah keuangan adalah tingkat 
penjualan, utang dan laba suatu perusahaan. 
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